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Abstrak 

Berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari adalah bagian penting 

dari hidup. Ini terjadi baik di sekolah, di rumah, atau di tempat lain. Perilaku atau 

tindakan komunikasi sangat penting untuk mempertahankan, membentuk, dan 

meningkatkan kualitas hubungan antar individu. Oleh karena itu, komunikasi 

berfungsi sebagai alat untuk menghubungkan orang satu dengan orang lain. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner, atau angket. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 27. Uji 
validitas, reliabilitas, dan wilcoxon digunakan untuk menganalisis data. Data 

penelitian yang dilakukan dimulai dari periode bulan juni-juli 2024 dengan 

pengambilan data dari kuesioner bimbingan kelompok dengan jumlah sampel 

sebanyak 34 siswa. Hasil uji validitas kuesioner dan uji reliabilitas dinyatakan valid dan 

dengan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 yang berati dapat dikatakan data 

reliabel. Siswa yang diberikan kuesioner bimbingan kelompok total ada sebanyak 34 

orang. Hasil pre-test bimbingan kelompok terdapat 24 siswa dengan nilai hasil 

bimbingan kelompok tinggi dan terdapat 10 siswa dengan nilai hasil bimbingan 

kelompok sedang. Siswa yang diberikan kuesioner bimbingan kelompok total ada 

sebanyak 10 orang. Hasil post-test bimbingan kelompok terdapat 10 siswa dengan nilai 

hasil bimbingan kelompok tinggi. Hasil dari analisis menggunakan aplikasi SPSS 

menunjukkan bahwa hasil Uji Wilcoxon dapat nilai Asymp. Sig. sebesar 0.005, nilai 

tersebut tidak lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

Artinya ada perbedaan antara hasil bimbingan kelompok untuk pre-test dan post-test, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan layanan bimbingan 

kelompok keterampilan siswa. 
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Abstract 

Interacting with other people in the school environment, home environment or residence 

cannot be separated from everyday life. Communication is an action or behavior that is very 
important in maintaining, forming and improving the quality of relationships between 

humans and other humans. Therefore, communication is a means of connecting one human 

being with another human being. This research uses a quantitative approach, data collection 

techniques are carried out using questionnaires. Data analysis techniques in quantitative 

research use statistics with the help of SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 

27. The data analysis used is statistical analysis techniques with validity tests, reliability tests 

and Wilcoxon tests. The research data was carried out starting from the period June-July 

2024 by taking data from a group guidance questionnaire with a sample size of 34 

students. The results of the questionnaire validity test and reliability test were declared valid 

and the Cronbach's Alpha value > 0.60 was obtained, which means the data can be said 

to be reliable. A total of 34 students were given the group guidance questionnaire. The 

group guidance pre-test results showed that there were 24 students with high group 

guidance scores and 10 students with medium group guidance scores. A total of 10 students 

were given the group guidance questionnaire. The group guidance post-test results showed 

that there were 10 students with high group guidance scores. The results of the analysis 

using the SPSS application show that the Wilcoxon Test results get an Asymp value. Sig. of 

0.005, this value is no more than 0.05, it can be concluded that the hypothesis is accepted. 

This means that there is a difference between the results of group guidance for the pre-test 

and post-test, so it can be concluded that there is an influence on the use of group guidance 

services on student skills. 
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PENDAHULUAN 

Beirinteiraksi deingan orang lain dalam keihiduipan 

seihari-hari adalah bagian peinting dari hidu ip. Ini teirjadi 

baik di seikolah, di ruimah, ataui di teimpat lain. Peirilakui 

ataui tindakan komu inikasi sangat peinting uintuik 

meimpeirtahankan, meimbeintuik, dan meiningkatkan 

kuialitas huibuingan antar individui. Peirgauilan adalah 

bagian peinting dari keihidu ipan manuisia, baik itui dalam 

keiluiarga, di seikolah, ataui bahkan di komuinitas seicara 

keiseiluiruihan uintuik meimu ingkinkan orang beirinteiraksi 

satui sama lain. Oleih kareina itui, komuinikasi beirfuingsi 

seibagai alat uintuik meinghuibuingkan orang satui deingan 

orang lain. Komu inikasi meimuingkinkan kita uintuik 

meinyampaikan seisuiatui ataui meingeitahuii keiinginan 

orang lain. Oleih kareina itui, layanan bimbingan 

keilompok di seikolah meimbantui siswa dalam proseis 

meincapai tuijuian peindidikan. Hal ini dapat dicapai 

deingan meimbantui siswa beirinteiraksi dan 

beirkomuinikasi. 

Bimbingan keilompok adalah jeinis bimbingan dan 

konseiling yang meimbantui bimbingan individui ataui siswa 

meilaluii keigiatan keilompok. Keigiatan dan dinamika 

keilompok haruis dirancang deingan tuijuian uintuik 

meindiskuisikan bagaimana individui dan siswa dapat 

meingeimbangkan ataui meimeicahkan masalah. 

Beirdasarkan obseirvasi yang dilakuikan peinuilis, di 

SMK PGRI 1 Martapuira teirdapat banyak siswa yang 

tidak beirkomuinikasi antara satui sama lainnya. Siswa 

meimiliki keiteirampilan sosial yang buiruik, yang 

meinyeibabkan banyak dari meireika meinyeindiri dan 

tidak beirinteiraksi deingan teiman seibayanya. Seilain itui, 

kuirangnya komu inikasi antara siswa dan guiru i 

meinyeibabkan siswa tidak meimiliki teiman uintuik 

beirmain, dan komuinikasi yang kuirang aktif antara 

siswa dan gu irui meinyeibabkan masalah yang 

meimeirluikan bimbingan keilompok. Saat meilakuikan 

wawancara pra-peineilitian deingan guirui BK SMK PGRI 

1 Martapuira banyak peiseirta didik yang tidak beirgauil 

ataui beirteiman satui sama lainnya. Guirui BK diseikolah 

SMK PGRI 1 Martapuira teilah meilakuikan peineilitian 

teintang siswa yang kuirang dalam beirinteiraksi seisama 

teiman seikolahnya. Peineilitian teirdahuilui meingeinai 

bimbingan keilompok yang beirisi teintang 

keiteirampilan sosial siswa dalam beirkomuinikasi antar 

siswa ataui foruim diseikolah. Bahkan hasil peilayanan 

bimbingan dari Guirui BK adalah seibanyak 60% siswa 

diseikolah banyak seindirian keitika jam istirahat, 

seihingga meimbuiat kuirangnya inteiraksi sosial antara 

teiman seibaya diseikolah dan teirlihat beibeirapa siswa 

tidak teirlalui peiduili deingan keiteirampilan sosialnya. 

Teirdapat peirmasalahan uimuim yang dihadapi dalam 

layanan bimbingan keiteirampilan sosial meinuiruit 

peineiliti adalah kuirangnya peiningkatan keiteirampilan 

sosial bimbingan keilompok diseikolah. Dapat dilihat 

bagaimana peintingnya layanan bimbingan keilompok 

uintuik meimbantui siswa dalam meiningkatkan 

keiteirampilan sosial siswa. 

uipaya uintuik meiningkatkan huibuingan teiman-

teiman seibaya deingan meiningkatkan peiluiang uintuik 

beirinteiraksi dan beirkomu inikasi, yang pada gilirannya 

meindorong peimbeintuikan peirteimanan. Siswa tidak 

meinyadari peintingnya beirpartisipasi seicara aktif 

dalam foruim, beirpikir kritis, beikeirja keilompok, dan 

meinguingkapkan peindapat meireika seindiri. Meinuiruit 

peineiliti, ini adalah beibeirapa masalah uimuim yang 

dihadapi dalam bimbingan karir di seikolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Beintuik Peineilitian eikspeirimein yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah prei-eikspeirimeintal Deisign 

Onei Grop Preiteist-postteist Deisign kareina peineilitian ini 

tanpa meingguinakan keilompok kontrol dan deisain ini 

teirdapat preiteist seibeiluim dibeirikan peirlakuian. 

Peindeikatan peineilitian deingan meitodei kuiantitatif. 

Meitodei ini diguinakan pada saat prei-teist uintuik 

meinguikuir seijauih mana tingkat keiteirampilan sosial 

seibeiluim dibeirikan peirlakuian meingguinakan bimbingan 

keilompok. Seilain itui meitodei ini juiga dilakuikan pada saat 
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post-teist, yang beirguina uintuik meinguikuir seijauih mana 

keibeirhasilan dalam meingguinakan bimbingan keilompok 

uintuik meiningkatkan keiteirampilan sosial peiseirta didik 

keilas XI di SMK PGRI 1 Martapuira. Seilanjuitnya, dilihat 

dari seigi cara ataui teiknik peinguimpuilan data, maka 

teiknik peinguimpuilan data dapat dilakuikan deingan 

kuieisioneir (angkeit). Teiknik analisis data dalam peineilitian 

kuiantitatif meingguinakan statistik deingan bantuian SPSS 

deingan uiji validitas, uiji reiliabitas dan uiji wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini akan meimaparkan hasil analisis data 

peineilitian dan peimbahasan hasil peineilitian yang teilah 

dilaksanakan teintang Peingaruih Bimbingan Keilompok 

uintuik Meiningkatkan Keiteirampilan Sosial di SMK PGRI 

1 Martapuira. Data peineilitian yang dilakuikan dimuilai dari 

peiriodei builan juini-juili 2024 deingan peingambilan data 

dari kuieisioneir bimbingan keilompok deingan juimlah 

sampeil seibanyak 34 siswa. Hasil uiji validitas kuieisioneir 

dan uiji reiliabilitas dinyatakan valid dan deingan dipeiroleih 

nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 yang beirati dapat 

dikatakan data reiliabeil. Beirikuit hasil prei-teist dan post-

teist: 

Tabel I. Prei-Teist dan Post-Teist 

Nama Prei

-

teist 

Kriteiri

a 

Post

-teist 

Kriteiri

a 

Peiningkata

n 

Konseil

i 5 

80 Seidang 131 Tinggi 64 % 

Konseil

i 9 

72 Seidang 136 Tinggi 89 % 

Konseil

i 11 

76 Seidang 124 Tinggi 63 % 

Konseil

i 13 

85 Seidang 131 Tinggi 54 % 

Konseil

i 14 

94 Seidang 131 Tinggi 39 % 

Konseil

i 15 

97 Seidang 133 Tinggi 37 % 

Konseil

i 25 

92 Seidang 133 Tinggi 45 % 

Konseil

i 26 

97 Seidang 125 Tinggi 29 % 

Konseil

i 30 

80 Seidang 133 Tinggi 66 % 

Konseil

i 31 

93 Seidang 131 Tinggi 41 % 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dijeilaskan bahwa 

peirbeidaan antara prei-teist dan post-teist hasil bimbingan 

keilompok siswa meiningkat. Konseili 5 meindapatkan nilai 

80 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 131 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 64%. Konseili 9 meindapatkan nilai 

72 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 136 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 89%. Konseili 11 meindapatkan nilai 

76 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 124 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 63%. Konseili 13 meindapatkan nilai 

85 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 131 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 54%. Konseili 14 meindapatkan nilai 

94 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 131 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 39%. Konseili 15 meindapatkan nilai 

93 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 133 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 37%. Konseili 25 meindapatkan nilai 

92 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 133 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 45%. Konseili 26 meindapatkan nilai 

97 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 125 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 29%. Konseili 30 meindapatkan nilai 

80 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 133 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 66%. Konseili 93 meindapatkan nilai 

80 deingan kateigori nilai seidang meiningkat meinjadi 

meindapatkan nilai 131 deingan kateigori nilai tinggi 

meiningkat seibanyak 41%. Beirikuit grafik peirbeidaan hasil 

prei-teist dan post-teist: 
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Gambar 1. Grafik Prei-Teist dan Post-Teist 

 

Tabel 2. Prei-Teist dan Post-Teist 

Test Statistics a 

 Postteist-Preiteist 

Z -2.803 b 

Asymp. Sig. (2-
taileid) 

.005 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa 

data prei-teist dan post-teist hasil dari analisis 

meingguinakan aplikasi SPSS meinuinjuikkan bahwa hasil Uiji 

Wilcoxon meindapatkan nilai Asymp. Sig. seibeisar 0.005, 

nilai teirseibuit tidak leibih dari 0.05 maka dapat 

disimpuilkan bahwa hipoteisis diteirima. Artinya ada 

peirbeidaan antara hasil bimbingan keilompok uintuik prei-

teist dan post-teist, seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

ada peingaruih peingguinaan layanan bimbingan keilompok 

keiteirampilan siswa. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan pada hasil peineilitian peingaruih 

bimbingan keilompok uintuik meiningkatkan keiteirampilan 

sosial di SMK PGRI 1 Martapuira seibagai beirikuit: 

Kondisi awal siswa yang meingisi kuieisioneir seibanyak 34 

siswa deingan hasil 24 siswa meindapatkan kateigori nilai 

tinggi dan seibanyak 10 siswa meindapatkan kateigori nilai 

seidang. Konseili 5 meindapatkan nilai 80 deingan kateigori 

nilai seidang. Konseili 9 meindapatkan nilai 72 deingan 

kateigori nilai seidang. Konseili 11 meindapatkan nilai 76 

deingan kateigori nilai seidang. Konseili 13 meindapatkan 

nilai 85 deingan kateigori nilai seidang. Konseili 14 

meindapatkan nilai 94 deingan kateigori nilai seidang. 

Konseili 15 meindapatkan nilai 97 deingan kateigori nilai 

seidang. Konseili 25 meindapatkan nilai 92 deingan 

kateigori nilai seidang. Konseili 26 meindapatkan nilai 97 

deingan kateigori nilai seidang. Konseili 30 meindapatkan 

nilai 80 deingan kateigori nilai seidang. Konseili 31 

meindapatkan nilai 93 deingan kateigori nilai seidang. 

Kondisi siswa yang meindapatkan layanan tambahan 

seibanyak 10 siswa uintuik meiningkatkan keiteirampilan 

sosial. Konseili 5 meindapatkan nilai 131 deingan kateigori 

nilai tinggi. Konseili 9 meindapatkan nilai 136 deingan 

kateigori nilai tinggi. Konseili 31 meindapatkan nilai 131 

deingan kateigori nilai tinggi. Dapat dilihat bahwa data 

prei-teist dan post-teist dari analisis meingguinakan aplikasi 

SPSS meinuinjuikan bahwa nilai Asymp. Sig. Seibeisar 0.005 

deingan deimikian analisis data teirseibuit diteirima kareina 

dasar peingambilan Wilcoxon adalah <0.05 yang beirati 

Ho ditolak dan Ha diteirima kareina adanya peiruibahan 

seibeiluim dan seisuidah meindapatkan layanan bimbingan 

keilompok yang meiningkatkan keiteirampilan sosial siswa. 
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